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This Study inteds to develop the corelation between hardiness with subjective 
well being of adolescent ophanage .This research is a type of correlational 
quantitative research. Data collection tools in this research use the scale of 
hardiness and subjective well being scale. Subject of the research were 40 
adolescent ophanage of 3 orphanages that is Muhammadiyah Karangpilang 
orphanage, Muhammadiyah Wiyung orphangae, and Aisyiyah II Women 
Kebonsari through the purposive sampling. Hypoteis testing in this study uses 
product moment with the help of SPSS. 
 
 
The result of this study indicate there is a relationship between hardiness with 
subjective well being with a significance value 0.00 < 0.05 and correlation 
value 0.707. Hardiness also contributes to subjective well being of 49,3% . 
This hypotheis in this study is accepted that hardiness has correlation with 
subjective well beingof adolescent ophanage. It means that the higher of 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
 
Sebagian anak termasuk remaja tinggal dengan orang tua bahkan ada yang 
bersama keluarga besarnya seperti kakek, nenek, paman, bibi atau saudara 
lainnya. Akan tetapi, tidak semua remaja dapat memiliki keluarga yang utuh. Ada 
beberapa remaja yang memiliki nasib kurang beruntung sehingga tidak 
mendapatkan kasih sayang yang utuh dari orang tuanya, diantaranya adalah 
remaja yang orangtua nya meninggal serta mengalami kemisikinan sehingga 
menyebabkan mereka harus tinggal di panti asuhan. Panti asuhan merupakan 
tempat untuk menampung anak-anak yatim/piatu atau anak-anak yang orangtua 
nya kurang mampu mencukupi kebutuhan anak-anak nya. Remaja yang tinggal di 
panti asuhan juga tidak mendapatkan kasih sayang penuh seperti anak-anak pada 
umumnya (Arieska dan Rinaldi, 2019) 
 
 
Hal ini disebabkan karena pengasuh panti asuhan harus memberikan perhatian 
kepada banyak anak yang tinggal di panti asuhan tersebut, sehingga tidak dapat 
memberikan perhatian mendalam kepada setiap individu (Kreitner dan Kincicki, 
2005). Penelitian yang dilakukan Nadiyatusofia (2017) menunjukkan bahwa 
remaja yang tinggal di panti asuhan merasa kurang nyaman karena sering 
dimarahi oleh pengasuh panti. Hal ini menunjukkkan bahwa tinggal di panti 















remaja. Hal ini karena pada masa tersebut, individu mengalami perkembangan 
psikologi serta merupakan masa mencari jati diri (Nadiyatusofia, 2017). 
 
Remaja yang tinggal di panti asuhan diharuskan bertanggung jawab terhadap 
kehidupannya sendiri. Sedangkan pada masa ini, individu masih membutuhkan 
arahan dan bimbingan dari orangtua dalam menghadapi kejadian dan 
permasalahan pada masa perkembangannya (Hidayati, 2014). Sedangkan remaja 
yang tinggal di panti asuhan harus berada jauh dari orangtua sehingga kurang 
dapat mendapatkan bimbingan, arahan dan kasih sayang dari kedua orangtuanya. 
Selain itu, Rahma (2011) mengatakan bahwa individu yang diasuh di panti asuhan 
mengalami ketidakmatangan dalam perkembangan sosial. Permasalahan lainnya 
yang dialami mereka yang tinggal di panti asuhan yakni berkaitan dengan 
penyesuaian diri dengan lingkungan dan kualitas hubungan dengan teman sebaya 
serta pengasuh panti. 
 
 
Keberfungsian keluarga mempengaruhi subjective well being sebesar 38,7 %, 
dengan kata lain keberfungsian keluarga memberikan sumbangan yang cukup 
besar terhadap subjective well being individu. Hal ini dikarenakan keluarga 
merupakan unit terkecil dimana di dalamnya terdapat kepala keluarga dan anggota 
keluarga lain yang berkumpul dan bertempat tinggal di suatu tempat serta saling 
membutuhkan satu sama lain (Nayana, 2013). Hasan dkk (2012) juga 
mengemukakan bahwa keberfungsian keluarga dapat memberikan pengaruh yang 
cukup signifikan terhadap subjective well being. Selain itu, penelitian yang 














tinggal di panti asuhan memiliki tingkat subjective well being yang lebih rendah 
daripada remaja yang tidak tinggal di panti asuhan. 
 
Subjective well being dapat dirasakan ketika individu merasa senang ketika 
berada dalam keluarganya dan lingkungan sekitarnya yang dapat membuat mereka 
nyaman. Keberfungisan keluarga dapat mempengaruhi subjective well being anak 
panti asuhan, khusunya remaja yang sedang mencari jati diri. Akan tetapi, remaja 
panti asuhan termasuk remaja di beberapa panti asuhan Muhammadiyah Surabaya 
yang digunakan dalam penelitian, tidak tinggal bersama orang tua sehingga 
kurang mendapatkan perhatian secara penuh. Selain itu, berdasarkan hasil 
wawancara sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa remaja di 
panti asuhan Muhammadiyah Karangpilang Surabaya , menunjukkan bahwa 
mereka terkadang merasa sedih karena berada jauh dari orang tua dan keluarga. 
Dengan demikian, subjective well being para remaja panti asuhan tersebut dapat 
menurun karena kurang memiliki keberfungsian keluarga. 
 
 
Diener, Lucas dan Oishi (2009) mengatakan bahwa subjective well being 
merupakan penilaian individu secara kognitif dan afektif terhadap kehidupannya. 
Individu dikatakan memiliki tingkat subjective well being yang tinggi apabila ia 
merasakan kepuasan hidup, selalu merasa gembira serta jarang merasakan emosi 
negatif seperti sedih, putus asa dan marah. Individu yang memiliki tingkat 
subjective well being yang tinggi akan memiliki tingkat percaya diri yang timggi, 
mudah menjalin hubungan sosial serta dapat menunjukkan performa kerja yang 
lebih maksimal. Sebaliknya, individu dikatakan memiliki tingkat subjective well 
being yang rendah apabila ia tidak puas terhadap kehidupan yang sedang 
 
 








dijalaninya, ia merasakan sedikit kesenangan dan kegembiraan dalam 
kehidupannya, serta lebih sering merasakan emosi negatif seperti kecemasan, 
kekecewaan dan kemarahan. Individu dikatakan mempunyai tingkat subjective 
well being yang rendah apabila ia tidak puas terhadap kehidupan yang sedang 
dijalaninya serta merasa sedikit kesenangan dan kegembiraan dalam hidupnya. 
Dengan kata lain, ia lebih sering merasakan emosi negatif seperti kekecewaan, 
kemarahan dan kecemasan (Nadiyatusofia, 2017). 
 
 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi subjective well being yakni 
perbedaan jenis kelamin, tujuan, agama & spiritualitas, kualitas hubungan sosial 
dan kepribadian (Diener,2002). Salah satu kepribadian yang positif yakni 
hardiness. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawan 
(2009) yang mengatakan bahwa kepribadian hardiness memiliki hubungan yang 
positif yang signifikan dengan subjective well being. Individu yang memiliki 
kepribadian hardiness akan mampu bertahan ketika menghadapi kejadian yang 
menekan sehingga ia akan lebih banyak merasakan emosi positif, merasa nyaman 
terhadap kehidupannya sehingga dapat merasakan subjective well being. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dan Prasetyo (2015) juga 
mengemukakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara hardiness 
dengan subjective well being. Dengan kata lain, individu yang memiliki tingkat 
hardiness yang tinggi akan lebih mudah merasakan subjective well being. 
 
Selanjutnya, Nayyeri dan Aubi (2017) juga menegaskan bahwa kepribadian 
hardiness memberikan pengaruh sebesar 38% terhadap subjective well being. 
Apabila individu memiliki tingkat hardiness yang tinggi maka ia akan lebih 
 
 








banyak merasakan subjective well being. Namun ada juga penelitian yang 
mengatakan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi subjective well being. 
Penelitian Utami (2009) menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 
kegiatan di kampus dapat meningkatkan subjective well being. Selain itu Lubis 
dan Agustini (2018) dalam penelitainnya juga mengatakan bahwa grattitude 
training juga dapat meningkatkan subjective well being. 
 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, fenomena 
subjective well being masih menarik untuk diteliti karena dialami oleh berbagai 
subjek baik di dalam maupun di luar negeri serta dengan subjek yang bermacam-
macam. Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena masih minimnya 
yang meneliti mengenai hardiness dan subjective well being pada remaja panti 
asuhan. Dalam penelitian sebelumnya, hardiness dan subjective well being diteliti 
pada perawat, pemulung serta para manajer Universitas . Dengan demikian, masih 
ada peluang untuk meneliti dengan subjek yang berbeda. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan subjective well being pada 
remaja panti asuhan. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yakni Apakah terdapat hubungan antara hardiness 

















C. Keaslian Penelitian 
 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dan Prasetyo (2015) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan anatara hardiness 
dengan subjective well being. Dengan kata lain, individu yang memiliki 
kepribadian hardiness yang tinggi cenderung memiliki subjective well being yang 
tinggi pula. Selain itu, hardiness memberikan kontribusi 57,5% terhadap 
subjective well being. Terdapat beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan 
oleh Anggraini dan Prasetyo dengan penelitian ini. Yang pertama yakni dari 
teknik sampling, teknik sampling yang digunakan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Anggarini dan Prasetyo menggunakan teknik simple random 
sampling, sedangkan teknik sampling dalam penelitian ini yakni purposive 
sampling . Yang kedua yakni dari subjek penelitian, subjek pada penelitian yang 
dilakukan oleh Anggraini dan Prasetyo yakni perawat rumah sakit, sedangkan 
dalam penelitian ini yakni remaja panti asuhan. 
 
 
Penelitian berikutnya yakni penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2019) 
yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepribadian 
hardiness dan optimisme dengan subjective well being. Individu yang memiliki 
kepribadian hardiness dan optimisme yang tinggi akan memiliki subjective well 
being yang tinggi pula. Ada beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
Irawan dengan penelitian ini. Yang pertama yakni dari teknik sampling, teknik 
sampling pada penelitian yang dilakukan oleh Irawan yakni menggunakan sampel 
jenuh (sensus), sedangkan dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan 
yakni purposive sampling. Yang kedua yakni dari variabel penelitian, pada 
 
 








penelitian yang dilakukan oleh Irawan, terdapat 2 variabel X yakni hardiness dan 
optimisme, sedangkan dalam penelitian ini hanya terdapat 1 variabel X yakni 
hardiness. Yang ketiga yakni dari subjek penelitian, subjek dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Irawan yakni para pemulung, sedangkan subjek dalam penelitian 
ini yakni remaja panti asuhan. 
 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nayyeri dan Aubi (2011) yang menunjukkan 
bahwa hardiness berhubungan signifikan dengan subjective well being. 
Kepribadian hardiness 38% mempredikasi subjective well being. Individu yang 
memiliki tingkat hardiness yang tinggi akan merasakan subjective well being yang 
tinggi pula. Terdapat beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nayyeri 
dan Aubi. Yang pertama yakni dari teknik pengambilan sampling pada penelitian 
yang dilakukan oleh Nayyeri dan Aubi yakni menggunakan aviable sampling 
yang mengambil sampel dari responden yang tersedia. Yang kedua yakni dari 
subjek penelitian, subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Nayyeri dan Aubi 
yakni para manajer Universitas Islam Azad, sedangkan subjek dalam penelitian ini 
yakni remaja panti asuhan. 
 
Penelitian berikutnya yakni yang dilakukan oleh Lubis dan Agustini (2018) 
memaparkan bahwa gratitude training efektif untuk menigkatkan subjective well 
being. Grattitude training dapat meningkatkan afek positif subjek. Terdapat 
beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lubis dan Agustini dengan 
penelitian ini. Yang pertama yakni dari variabel X , variabel X dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Lubis dan Agustini yakni gratitude, sedangkan dalam 
penelitian ini variabel X nya adalah hardiness. Yang kedua yakni dari jenis 
 
 








penelitian, pada penelitian yang dilakukan oleh Lubis dan Anggraini yakni 
penelitian pre-eksperimen, sedangkan pada penelitian ini jenis penelitiannya yakni 
kuantitatif korelasional. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2009) yang menujukkan bahwa 
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan dapat mempengaruhi subjective well 
being. Mahasiswa yang memiliki keterlibatan dalam kegiatan seperti 
ekstrakulikuler memiliki subjective well being yang lebih tinggi dibandingkan 
yang tidak melakukan kegiatan tersebut. Terdapat beberapa perbedaan penelitian 
yang dilakukan oleh Utami dengan penelitian ini. Yang pertama yakni dari 
variabel X penelitian, variabel X pada penelitian yang dilakukan oleh utami 
adalah keterlibatan dalam kegiatan sedangkan variabel X dalam penelitian ini 
yakni hardiness. Yang kedua yakni dari subjek penelitian, subjek dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Utami yakni mahasiwa sedangkan subjek dalam penelitian 
ini yakni remaja panti asuhan. 
 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Inarah dan Noor (2017) yang memaparkan 
bahwa syukur berhubungan dengan subjective well being. Semakin tinggi rasa 
syukur yang dimiliki individu maka akan semakin tinggi pula subjective well 
being. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Inarah dan Noor dengan 
penelitian ini yakni dari variabel X penelitian, variabel X dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Inarah dan Noor yakni syukur, sedangkan variabel X dalam 
















Penelitian yang dilakukan oleh Safarina (2018) yang mengemukakan bahwa 
rasa syukur dan sabar dapat mempengaruhi subjective well being. Terdapat 
beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Safarina (2018) dengan 
penelitian ini. Yang pertama yakni dari variabel X , variabel X dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Safarina (2018) terdiri dari 3 variabel yakni yakni perilaku 
keimanan (X1) , kesabaran (X2) dan syukur (X3), sedangkan variabel X dalam 
penelitian ini hanya satu yakni hardiness. Yang kedua yakni dari subjek 
penelitian, subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Safarina yakni remaja 
yang merupakan mahasiwa di Perguruan Tinggi Swasta, sedangkan subjek dalam 
penelitian ini yakni remaja panti asuhan. Yang ketiga yakni dari teknik sampling, 
teknik sampling yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Safarina 
yakni convinient sampling, sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni purposive sampling. 
 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nayana (2013) menunjukkan bahwa 
keberfungsian keluarga memiliki hubungan dengan subjective well being. 
Terdapat beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nayana dengan 
penelitian ini. Yang pertama yakni dari variabel X, variabel X pada penelittian 
yang dilakukan oleh Nayana yakni keberfungsian keluarga, sedangkan variabel X 
dalam penelitian ini yakni Hardiness. Yang kedua yakni dari subjek penelitian, 
subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Nayana yakni remaja yang 















Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan (2018) yang memaparkan bahwa 
dukungan sosial dan subjective well being memiliki hubungan yang positif. 
Terdapat beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Tarigan dengan 
penelitian ini. Yang pertama yakni dari variabel X, variabel X dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Tarigan (2018) yakni dukungan sosial, sedangkan variabel X 
dalam penelitian ini yakni hardiness. Yang kedua yakni dari subjek penelitian, 
subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Tarigan yakni remaja yang memiliki 
orang tua tunggal yang merupakan mahasiswa Universitas Medan Area, 
sedangkan subjek dalam penelitian ini yakni remaja panti asuhan. 
 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Amelasasih dkk (2018) memaparkan bahwa 
adanya hubungan positif antara resiliensi akademik dengan subjective well being. 
Terdapat beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Amelasasih dkk 
dengan penelitian ini. Yang pertama yakni dari variabel X penelitian, variabel X 
pada penelitian yang dilakukan oleh Amelasasih dkk yakni resiliensi akademik, 
sedangkan variabel X dalam penelitian ini yakni hardiness. Yang kedua yakni dari 
subjek penelitian, subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Amelasasih yakni 
mahasiswa, sedangkan subjek dalam penelitian ini yakni remaja panti asuhan. 
 
D. Tujuan Penelitian 
 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan anatara hardiness dengan 
















E.  Manfaat Penelitian 
 
 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di paparkan di atas, maka manfaat 
penelitian ini yakni sebagai berikut : 
 
1. Manfaat Teoritis  
 
 
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah memberikan kontribusi 
untuk pengembangan keilmuan psikologi khususnya di bidang psikologi 
sosial dan psikologi positif. 
 
2. Manfaat Praktis 
 
a.  Bagi anak panti asuhan 
 
 
Dapat meningkatkan tingkat hardiness sehingga dapat lebih 
merasakan subjective well being. 
 
b. Bagi pengurus panti asuhan 
 
 
Dapat meningkatkan pelayanan dan kasih sayang kepada anak 
panti asuhan agar dapat meningkatkan subjective well being remaja 
panti asuhan. 
 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi/literatur 
bagi peneliti selanjtnya, terurama penelitian yang berkaitan dengan 
















F. Sistematika Pembahasan 
 
 
Berikut ini akan dijelaskan secara singkat mengenai sistematika pembahasan 
skripsi yang terdiri dari bab 1 hingga bab V. Pada bab I akan dijelaskan mengenai 
pendahulan yang terdiri dari latar belakang masalah yang menjelaskan mengenai 
fenomena yang berkaitan dengan penelitian, rumusan masalah yang berisi 
pertanyaan yang diajukan pada penelitian, keaslian penelitian yang berisi 
mengenai penelitian-penelitian terdahulu , tujuan penelitian yakni tujuan 
dilakukannya penelitian ini, manfaat penelitian yang berisi manfaat teoritis dan 
mangaat praktis penelitian ini dilakukan. 
 
 
Kemudian pada bab II berisi kajian putsaka yang menjelaskan mengenai teori-
teori mengenai subjek (remaja) yakni definisi, tahap-tahap usia remaja serta 
karateritsik remaja, serta masing- masing variabel penelitian yakni hardiness dan 
subjective well being yang terdiri dari definisi, aspek-aspek serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi. Kemudian dilanjutkan dengan hubungan antar variabel, 
kerangka teoritik yang mengacu pada kajian pustaka, serta hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini. 
 
Selanjutnya pada bab III akan mejelaskan mengenai metode penelitian yang 
terdiri dari rancangan penelitian, identifikasi variabel penelitian yakni variabel X 
(hardiness) dan variabel Y (subjective well being), definsi operasioal variabel 
penelitian (hardiness dan subjective well being) , populasi, tekik sampling sampel, 
















Berikutnya pada bab IV akan menjelaskan mengenai hasil penelitian dan 
pembahasan yang terdiri dari hasil penelitian beserta penjelasannya yang berisi 
persiapan dan pelaksanaan penelitian, deskripsi hasil penelitian yang terdiri dari 
hdeskripsi subjek dan deskripsi data, pengujian hipotesis yakni pembahasan dari 
hasil hipotesis secara statistik dan penjelasannya, selanjutnya terdapat mengenai 




Terakhir pada bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil 























































1.  Pengertian Remaja  
 
 
Menurut Santrock (2002), masa remaja adalah periode 
perkembangan transisi dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa 
yang mencakup perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosial 
emosional. WHO (1974) juga mengatakaan bahwa remaja adalah masa 
dimana individu yang mengalami perkembangan, fisik, psikologi dan 
pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, dan mengalami 
peralihan ketergantungan sosial yang penuh kepada keadaan yang 
lebih mandiri. Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-
kanak meuju masa dewasa sehingga mulai mencari jati diri. 
 
2. Fase-fase Usia Remaja 
 
 
Usia remaja dimulai dari usia 13- 17 tahun, sedangkan akhir remaja 
dimulai dari usia 16-18 tahun, usia tersebut merupakan usia yang telah 
matang menurut hukum (Hurlock,2003). Kemudian Santock (2002) 
berpendapat bahwa masa remaja berawal dari usia 10-12 tahun dan 
akhir remaja dimulai dari usia 12-21 tahun. Selain itu, Monks (2006) 













awal (12-15 tahun), masa remaja madya (15-18 tahun) dan masa 
remaja akhir (18-21 tahun). Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 
maka masa remaja berawal dari masa 12 dan berakhir pada masa 21 
tahun. 
 
3. Karateritsik Remaja  
 
 
Menurut Hurlock (2003) masa remaja memiliki beberapa ciri-ciri 
antara lain sebagai berikut : 
 
a) Masa remaja merupakan periode yang penting. 
 
Masa remaja merupakan masa yang panting karena pada masa 
ini terjadi perubahan-perubahan yang dialami oleh remaja dan 
dapat memberikan dampak secara langsung serta akan 
mempengaruhi perkembangan individu selanjutnya. 
 
b) Masa remaja merupakan masa peralihan 
 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak 
menuju dewasa sehingga pada masa ini remaja mencoba gaya 
hidup yang berbeda, menentukan nilai dan sifat serta pola perilaku 
yang paling sesuai dengan dirinya. 
 
c) Masa remaja merupakan masa perubahan 
 
Pada masa ini remaja mengalami perubahan fisik, emosi,minat, 



















d) Masa remaja merupakan masa mencari identitas 
 
Masa remaja merupakan masa mencari identitas. Remaja pada 
saat ini akan mencari tau siapa dirinya dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap lingkungannya 
 
Berdasarkan teori karateristik remaja di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa remaja memiliki kareteristik yakni merupakan 
masa perlihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, 
mengalami perubahan fisik dan emosional, serta masa mencari jati 
diri. 
 
B. Subjective well being 
 
 
1.  Pengertian Subjective well being 
 
 
Diener (2009) mengartikan subjective well being merupakan 
evaluasi kognitif dan afektif terhadap kehidupan. Evaluasi kognitif 
individu yang berbahagia yakni berupa kepuasan hidup yang tinggi, 
sedangkan evaluasi afektifnya yakni banyaknya afek positif dan sedikit 
afek negatif yang dirasakannya. Menurut Diener & Oishi (2008) 
subjective well being yakni kepuasan hidup,dan sedikit merasakan 
emosi negatif seperti sedih, kecewa, putus asa dan marah. Menurut 
Dush dan Amato (2005), subjective well being adalah seberapa tinggi 
individu mengalami afek positif serta pandangan terhadap kehidupan 












positif yang ditandai dengan tingginya afek positif dan kepuasan hidup 
serta rendahnya afek negatif (Here dan Priyanto, 2014). Selain itu, 
menurut Minkov (2009) subjective well being merupakan persepi 
individu mengenai pengalaman hidupnya yang terdiri dari penilaian 
kognitif dan afeksi hidup. 
 
 
Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjective well being adalah keadaan sejahtera 
karena kepuasan individu terhadap kehidupannya sehingga ia lebih 
banyak merasakan emosi positif dan sedikit merasakan emosi negatif. 
 
2. Aspek- aspek Subjective well being 
 
 
Diener (2009) mengatakan bahwa subjective well being memiliki 
 
dua aspek pembangun yakni aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek 
 
afektif meliputi afek positif dan afek negatif, kemudian aspek kognitif 
 
meliputi kepuasan hidup. 
 
a. Aspek Kognitif 
 
Menurut Diener (2009), aspek kognitif adalah evaluasi yang 
berasal dari diri individu dimana masing-masing individu yang 
merasa bahwa kondisi kehidupannya berjalan dengan baik. 
Kepuasan hidup dan kepuasan domain merupakan aspek kognitif 
karena didasarkan pada kepercayaan evaluatif atau sikap yang 
dimiliki individu dalam kehidupannya. 
 














Aspek afektif yaitu evaluasi afektif individu terhadap 
kehidupannya. Aspek ini ditandai dengan keseimbangan antara 
afek positif dan afek negatif individu, hal ini dapat dilihat dari 




Selain itu, menurut Ryff dan Singer (2008) mengemukakan 
bahwa subjective well being memiliki 2 aspek yakni sebagai 
berikut : 
 
a. Penerimaan Diri 
 
 
Penerimaan diri adalah memahami situasi dan keadaan 
yang sedang dialami sehingga individu dapat memberikan 
respon yang efektif terhadap permasalahan yang sedang 
dihadapi. 
 
b. Hubungan Positif 
 
 
Individu yang memiliki subjective well being yang tinggi 
akan memiliki hubungan yang positif dengan orang-orang dan 
lingkungan sekitarnya serta memiliki tujuan hidup. 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa aspek-aspek subjective well being adalah kepuasan hidup, 
banyaknya afek positif & sedikit nya afek negatif, penerimaan diri 













3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Subjective well being 
 
 
Menurut Diener (2002) ada sejumlah faktor yang mempengaruhi 
 
subjective well being adalah yaitu  : 
 
a. Perbedaan Jenis Kelamin  
 
 
Diener (2002) mengatakan bahwa secara umum tidak terdapat 
perbedaan subjective well being antara pria dan wanita. Namun 
wanita memiliki intensitas perasaan negatif dan positif yang lebih 





Diener (2002) berpendapat bahwa individu akan merasa 
bahagia ketika mereka dapat mencapai tujuan hidup yang dinilai 
tinggi dibandingkan tujuan yang dinilai rendah. Selain itu Rahayu 
(2015) juga menyatakan bahwa semakin konsisten tujuan dan 
aspirasi individu dengan lingkungannya, maka ia akan semakin 
bahagia. 
 
c. Agama dan Spiritualitas 
 
 
Diener (2002) berpendapat bahwa subjective well being 
berkaitan dengan kekuatan individu dalam berhubungan dengan 
Tuhannya, dengan pengalaman berdoa, dan keikutsertaan individu 















individu meghadapi tekanan dan kehilangan dalam siklus 
kehidupan, serta memberikan optimisme terhadap kehidupan. 
 
d. Kualitas Hubungan Sosial 
 
 
Diener (2002) berpendapat bahwa individu yang memiliki 
tingkat subjective well being yang tinggi ditandai ketika individu 
memiliki kualitas hubungan sosial yang baik. Kualitas hubungan 
sosial yang baik terjadi apabila individu memiliki hubungan yang 







Kepribadian merupakan hal yang lebih berpengaruh terhadap 
subjective well being dibandingkan faktor-faktor lainnya. Hal ini 
dikarenakan beberapa variabel kerpribadian menunjukkan 
konsistensi terhadap subjective well being. Kepribadian menjadi 
faktor yang lebih konsisten karena merupakan hal yang sudah ada 
sejak individu lahir, kepribadian biasanya merupakan ciri khas yang 
sulit untuk diubah karena tertanam paling kuat dalam diri individu 
(Diener,2002). 
 
Sedangkan menurut Compton (2002) faktor-faktor yang 
mempengaruhi subjective well being yakni sebagai berikut : 
 













Individu dengan harga diri yang tinggi akan memiliki 
kontrol yang baik terhadap emosi negatif, memiliki hubungan 
yang baik dengan orang lain serta lebih produktif dalam 
pekerjaan. 
 
b. Kontrol Diri  
 
 
Kontrol diri merupakan keyakinan individu bahwa ia akan 
mampu menghadapi berbagai kejadian dan permasalahan 
dengan respon yang sesuai. Dengan memiliki kontrol diri yang 
baik, maka individu akan dapat melakukan pengambilan 
keputusan dengan baik, mampu mengatasi permasalahan yang 
dialami serta mencari makna dari peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupannya. Dengan demikian, ia akan lebih banyak 





Inidvidu dengan kepribadian ekstravert biasanya memiliki 
relasi sosial yang lebih banyak dan memiliki sensitivitas lebih 
besar sehingga kepribadian ekstravert dapat memprediksi 





Individu yang optimis terhadap kehidupan dan masa 












kehidupannya. Subjective well being dapat tercipta apabila 
individu memiliki optimisme yang tinggi. 
 
e. Hubungan Sosial yang Positif 
 
 
Individu yang memiliki hubungan sosial yang positif akan 
memiliki dukungan sosial dan memiliki kedekatan secara 
emosional dengan orang di sekitarnya. Individu yang memiliki 
kualitas hubungan sosial yang positif tersebut akan mampu 
mengembangkan harga diri, meghadapi permasalahan sehingga 
dapat membuat individu sehat dan sejahtera. 
 
 
f. Memiliki Arti dan Tujuan Hidup 
 
 
Individu yang dengan arti dan tujuan hidup yang tinggi akan 
memiliki kehidupan yang lebih bermakna sehingga dapat 
merasakan subjective well being. 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor subjective well being adalah perbedaaan jenis kelamin, 
memiliki tujuan hidup, hubungan sosial yang baik kepribadian, 
optimisme serta ekstraversi. Selain itu, dari faktor-faktor subjective 
well being di atas, maka faktor kepribadian merupakan faktor yang 
 
berkaitan dengan hardiness. Hardiness merupakan salah satu 



















1.  Pengertian Hardiness 
 
 
Menurut Kreitner dan Kinicki (2005) kepribadian hardiness 
merupakan kemampuan atau perilaku seseorang dalam mengubah 
stressor negatif menjadi positif atau mengaggap stressor sebagai suatu 
tantangan. Sedangkan menurut Santrock (2002) hardiness merupakan 
gaya kepribadian yang dikarakteristikkan sebagai suatu komitmen, 
pengendalian, serta persepsi terhadap masalah-masalah sebagai 
tantangan daripada ancaman. Menurut Cole dkk (2004) hardiness 
merupakan kepribadian yang dapat menerima tantangan secara positif. 
Kemudian menurut Hadjam (2004) hardiness merupakan kepribadian 
yang memiliki kepercayaan dan kemampuan terhadap kejadian dalam 
kehidupannya, individu yang memiliki kepribadian hardiness akan 
memiliki control terhadap kejadian pada kehidupannya. 
 
 
Berdasarkan pendapat para tokoh di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa hardiness merupakan ketahanan diri dan kemampuan individu 
dalam menghadapi permasalahan dengan respon yang sesuai. 
 
Dengan memiliki hardiness maka individu akan lebih tahan ketika 
menghadap permasalahan atau kejadian yang menimbulkan stress dan 
dapat menghadapinya dengan respon yang tepat. 
 














Menurut Kreitner dan Kinicki (2005) terdapat tiga aspek hardiness 
yakni commitment, control serta chalange. Commitment adalah 
keterlibatan individu pada banyak aktivitas, peristiwa serta orang orang 
di sekitarnya. Individu dengan commitment tinggi akan mudah terlibat 
dan tertarik pada hal-hal yang sedang dikerjakan. Selain itu, individu 
dengan commitment yang tinggi tidak mudah putus asa dalam 




Menurut Kreitner dan Kinicki (2005) control adalah 
kecenderungan untuk menerima dan percaya bahwa individu dapat 
mengontrol dan mempengaruhi sebuah kejadian dengan 
pengalamannya saat menghadapi hal-hal yang tidak terduga. Individu 
yang memiliki control yang tinggi akan memiliki keterampilan ketika 
menghadapi masalah dengan respon-respon yang sesuai. Selain itu, 
individu dengan control yang tinggi akan memiliki kendali yang baik 
dalam menghadapi kejadian di dalam hidupnya. Dengan demikian ia 
akan lebih optimis menghadapi hal-hal besar yang terjadi pada 
kehidupannya. 
 
Challenge merupakan kecenderungan indivdidu untuk memandang 
sebuah perubahan dalam kehidupannya sebagai sesuatu yang wajar. 
Individu yang memiliki challange akan dapat mengantisipasi 













dan memandang hidup sebagai suatu tantangan yang mengasikkan. 
Selain itu dengan memiliki challange yang tinggi individu akan 
memiliki kemampuan dan keinginan yang kuat untuk maju. Dengan 
demikian ia akan menemukan cara yang mudah untuk menghilangkan 
dan mengurangi stress ketika menghadapi masalah sebagai suatu 
tantangan dan bukan sebagai suatu ancaman. 
 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 
hardiness terdiri dari 3 aspek yakni commitment, control, serta 
challange. Commitment yakni keterlibatan individu dalam berbagai 
kegiatan dan orang-orang di sekitarnya. Control adalah kemampuan 
individu dalam mengatur dan mengontrol dalam menghadapi berbagai 
kejadian yang terjadi pada kehidupannya. Challange yakni 
kemampuan individu yang memandang perunahan adalah hal yang 
wajar, sehingga ia akan menggagap tantangan sebagai hal yang 
menyenangkan. 
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hardiness 
 
 
Menurut Kreitner dan Kinicki (2005) ada 3 faktor yang 
mempengaruhi hardiness yakni sebagai berikut : 
 
a) Kemampuan membuat rencana realistis 
 
 
Individu yang dapat membuat rencana yang realistis sesuai 













mengetahui hal terbaik apa yang harus dilakukan ketika 
menghadapi sebuah masalah sehingga ia akan tahan ketika 
menghadapi sebuah kondisi yang tidak menyenangkan. 
 
b) Memiliki rasa percaya diri dan citra diri positif  
 
 
Individu yang memiliki rasa percaya diri dan citra diri yang 
positif akan lebih tenang dan optimis sehingga lebih mudah 
terhindar dari stress ketika meghadapi masalah dan kejadian yang 
tidak menyenangkan. 
 
c) Mengembangkan keterampilan komunikasi dan kapasitas untuk 
mengelola perasaan yang kuat dan implus 
 
Individu yang mengembangkan keterampilan komunikasi dan 
kapasitas yang baik akan dapat mengetahui dan mengelola 
perasaan yang sedang dirasakannya sehingga dapat lebih tahan 
ketika menghadapi kejadian atau masalah yang menimbulkan 
stress. 
 
Berdasarkan pendapat tokoh di atas maka dapat disipulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi hardiness yakni kemampuan membuat 
rencana realistis, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, memiliki citra diri 

















D. Hubungan antara Hardiness dengan Subjective well being pada 
 
Remaja Panti Asuhan 
 
 
Sebagian remaja tinggal bersama orang tua minmal ada ayah dan ibu, 
namun berbeda dengan remaja yang tinggal di panti asuhan. Remaja yang 
tinggal di panti asuhan tidak tinggal bersama orang tua seperti anak pada 
 
umumnya. Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya 
menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan merasa kurang 
nyaman karena sering dimarahi oleh pengasuh panti, selain itu penelitian 
lain juga mengatakan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki 
tingkat subjective well being yang lebih rendah daripada remaja yang tidak 
tinggal di panti asuhan. Kemudian peneliti juga telah melalukan 
wawancara terhadap beberapa remaja di panti asuhan Muhammadiyah 
Karangpilang, hasil wawancara menunjukkan bahwa mereka terkadang 
merasa sedih karena jauh dari orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa 
tinggal di panti asuhan bukan merupakan hal yang mudah bagi individu, 
khusunya remaja yang sedang mencari jati diri. 
 
Menurut Diener, Lucas dan Oishi (2002) subjective well being adalah 
penliaian individu secara kognitif dan afektif terhadap kehidupannya. 
Individu yang memiliki subjective well beingyang tinggi akan merasa puas 
terhadap kehidupannya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
subjective well being yakni perbedaan jenis kelamin, tujuan, agama & 














Salah satu kepribadian yang positif dan berhubungan dengan subjective 
well being yakni hardiness. Hardiness merupakan kemampuan atau 
perilaku individu dalam mengubah stressor negatif menjadi positif atau 
menganggap stressor sebagai sebuah tantangan (Kreitner dan Kinicki, 
2005). Dengan memilki kepribadian hardiness maka individu akan lebih 
tahan ketika menghadapi kejadian atau masalah yang dapat menimbulkan 
stress sehingga lebih sedikit merasakan emosi negatif dan lebih banyak 
merasakan subjective well being. 
 
 
E.  Kerangka Teoritik 
 
 
Hardiness merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
subjective well being. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Anggraini dan Prasetyo (2015) yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara hardiness dan subjective well 
being. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Irawan (2019) yang 
mengatakan bahwa hardiness dan optimisme berhubungan positif dengan 
subjective well being. Dengan demikian semakin tinggi hardiness individu 
maka semakin tinggi pula subjective well being yang dirasakannya. 
 
Subjective well being adalah evalusi kognitif dan afektif terhadap 
kehidupan yang dialami individu. Evaluasi kognitif orang yang berbahagia 
yakni berupa kepuasan hidup yang tinggi, sedangkan evaluasi afektifnya 
yakni banyaknya afek positif dan sedikitnya afek negatif yang 













yakni aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif yakni berupa 
kepuasan individu terhadap kehidupannya. Aspek afektif merupakan 
banyaknya afek positif dan sedikitnya afek negatif yang dirasakan 
individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well being ada 5 
yakni perbedaan jenis kelamin, tujuan, agama dan spiritualitas, kualitas 
hubungan sosial dan kepribadian (Diener,2002) 
 
 
Kepribadian hardiness menurut Kreitner dan Kinikcki (2005) adalah 
kemampuan atau perilaku seseorang dalam mengubah stressor negatif 
menjadi positif atau menganggap stressor sebagai tantangan. Hardiness 
memiliki 3 aspek yakni commitment, control dan challange. Commitment 
merupakan kecenderungan individu untuk melibatkan diri pada berbagai 
aktivitas, kejadian serta orang-orang dalam kehidupannya. Control adalah 
kecenderungan untuk menerima dan percaya bahwa individu dapat 
mengontrol dan mempengaruhi sebuah kejadian dan pengalamannya saat 
menghadapi hal-hal yang tidak terduga. Challange adalah kecenderungan 
individu untuk memandang sebuah perubahan sebagai sesuatu yang wajar 
serta dapat mengantisipasi perubahan tersebut (Kreitner dan Kinicki, 
2005). 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well being yakni 
kepribadian (Diener dan Lucas, 2009). Hardiness merupakan salah satu 
kepribadian yang positif serta dapat mempengaruhi subjective well 














memiliki kepribadian hardiness akan lebih banyak merasakan subjective 
well being. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
hardiness dengan subjective well being pada remaja panti asuhan. 












Dari kerangka teoritik di atas menjelaskan bahwa hardiness dapat 
mempengaruhi subjective well being khusunya pada remaja panti asuhan. 
Hal ini dikarenakan tinggal di panti asuhan bukan merupakan hal mudah 
bagi remaja yang sedang mengalami perkembangan psikologis serta 
sedang mencari jati diri. Dengan demikian, remaja panti asuhan perlu 
memiliki hardiness yang tinggi agar dapat merasakan subjective well being 





Hipotesis ini disusun berdasarkan kajian teori dan asumsi bahwa 
hardiness merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Subjective 
well being. Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat dirumuskan 














Ada Hubungan positif anatra Hardiness dengan Subjective well being 









































































A. Rancangan Penelitian 
 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. 
Penelitian kuantitatif menurut Azwar (2007) merupakan penelitian 
menggunakan perhitungan statistik dan bertujuan untuk menguji hipotesis 
sehingga dapat diketahui hubungan antar variabel. Sedangkan penelitian 
korelasional menurut Sukmadinata (2013) bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara satu variabel terhadap bariabel-variabel lain. Sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
hardiness dengan subjective well being pada remaja panti asuhan. Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni kusioner 
hardiness dan kuisioner subjective well being. Setelah alat pengumpulan 
data telah disebarkan dan diisi oleh para subjek maka akan dilakukan 
analisis statistik dengan bantuan SPSS 16. 
 
 
Rancangan dalam penelitian ini yakni dengan mencari informasi 
mengenai variabel-variabel, fenomena dan data yang terdapat di lapangan. 
Setelah data-data tersebut diperoleh maka akan disusun proposal penelitian 
yang terdapat instrumen penelitian untuk setiap variabel. Setelah proposal 
dan instrumen penelitian telah disetujui oleh dosen pembimbing, maka 
peneliti melakukan pengambilan data dengan menggunakan instrumen 












data diperoleh maka akan dilakukan skoring pada jawaban yang diberikan 
oleh subjek dan di input pada excel. Kemudian data tersebut akan 
dianalisis menggunakan bantuan SPSS 16. 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
 
 
Berikut variabel-variabel dalam penelitian ini :  
 
 
Sugiyono (2017) mengatakan bahwa variabel penelitian adalah 
sebuah nilai, atribut, serta objek yang ditentukan oleh peneliti untuk 
memperoleh informasi kemudian ditarik kesimpulan. 
 
Variabel dalam penelitian ini yakni variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain atau 
biasa disebut variabel independen (Sugiyono,2017), variabel ini juga biasa 
dilambangkan dengan (X). Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain atau biasa disebut variabel dependen, 
variabel ini juga biasa dilambangkan dengan (Y). Berikut variabel-variabel 
dalam penelitian ini : 
 
Variabel bebas (X) : Hardiness 
 
 
Variabel terikat (Y) : Subjective well being 
 
 

















Hardiness adalah ketahanan diri dan kemampuan individu dalam 
menghadapi permasalahan dengan respon yang sesuai. Individu yang 
memiliki kepribadian hardiness tidak akan mudah stress dalam 
menghadapi kejadian yang kurang menyenagkan dalam kehidupannya. 
Hardiness dapat diukur dari 3 aspek yakni Commitment , Control , 
Challange. Skala hardiness yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah adaptasi dari skala yang disusun oleh Yulhaida (2018) serta 
mengacu pada aspek-aspek hardiness yang dikemukakan oleh Kreitner 
dan Kinicki (2005). 
 
 
2. Subjective well being 
 
 
Subjective well being yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan keadaan sejahtera karena kepuasan hidup individu sehingga 
ia lebih banyak merasakan emosi positif dan sedikit merasakan emosi 
negatif. Selain itu, individu yang memiliki subjective well being yang 
tinggi akan dapat bekerja lebih produktif. Subjective well being dapat 
diukur dari 2 aspek yakni kognitif dan afektif. Skala subjective well 
being yang digunakan dalam penelitian ini yakni adaptasi dari skala 
yang disusun oleh Larasati (2017) serta mengacu pada aspek-aspek 




















Populasi merupakan keseluruhan subjek/obyek yang memiliki 
karateristik dan kualitas tertentu untuk dapat dijadikan sebagai subjek 
penelitian (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 
remaja panti asuhan Muhammadiyah di Surabaya yang memiliki 
krieria sebagai berikut : 
 
 
a. Tinggal di panti asuhan 
 
b. Bersedia menjadi subjek penelitian 
 
 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 3 panti asuhan yakni panti 
asuhan Muhammadiyah Wiyung, Panti Asuhan Muahmmadiyah 
Karangpilang dan Panti Asuhan Aisyiyah Puti II Muhamadiyah 
Kebonsari yang berjumlah 65 dengan rincian sebagai berikut : 
 




 Nama Panti Asuhan Jumlah Anak 
  
 Panti Asuhan Muhammadiyah Karangpilang 19 
  
 Panti Asuhan Muhammadiyah Wiyung 25 
  
 Panti Asuhan Aisyiyah Putri II Kebonsari 21 
  




















Teknik Sampling adalah metode peneliti dalam melakukan 
pengambilan sampel penelitian (Sugiyono,2017). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni nonrandom sampling dengan 
jenis purposive sampling, yang merupakan metode penetapan 







Sampel adalah sebagian dari populasi yang memenuhi kriteria dan 
dijadikan sebagai responden/subjek penelitian (Siregar,2013) .Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebagian remaja panti 
asuhan Muhammadiyah di Surabaya yang berjumlah 40 orang yang 
diambil dari 3 panti asuhan. Hal ini dikarenakan setelah melakukan 
proses wawancara kepada pihak panti asuhan, hasilnya tidak semua 
anak yang tinggal di panti asuhan merupakan anak remaja. Selain itu, 
beberapa anak tidak selalu tinggal di panti asuhan, sehingga yang 
dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah anak panti asuhan yang 
berusia remaja dan menetap di panti asuhan. Kemudian secara teoritis, 
jumlah minimum sampel yang digunakan dalam penelitian kuantitatif 
adalah sejumlah 30 subjek (Sugiyono, 2017) . Dengan demikian, 
jumlah subjek dalam penelitian ini telah memenuhi syarat. Panti 
asuhan yang digunakan dalam penelitian ini yakni panti asuhan 














dan panti asuhan Aisyiyah Putri II Muhammadiyah Kebonsari. Dari 
beberapa panti asuhan tersebut akan diambil sebagian subjek yang 
berusia remaja. Berikut karateristik sampel dalam penelitian ini yakni 
sebagai berikut : 
 
a) Merupakan remaja panti asuhan Muhammadiyah di Surabaya 
 
b) Laki laki atau perempuan 
 
c) Berusia 12-21 tahun  
 
 
E.  Instrumen Penelitian 
 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni kuisioner. 
Dimana dalam penelitian ini terdapat 2 kuisioner yang pertama yakni 
kuisioner hardiness yang diadaptasi dari kuisioner Yulhaida (2018) dan 
mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan Kreitner dan Kinicki 
(2005) . Kemudian untuk kuisioner subjective well being diadaptasi 
kuisioner Larasati (2017) serta mengacu pada aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Diener (2009). . 
 
1. Variabel Bebas (X) 
 
a) Definisi Operasional 
 
 
Hardiness yakni ketahanan diri individu dalam meghadapi 
kejadian yang menimbulkan stress. Individu yang memiliki 
kepribadian akan mengaggap tantangan sebagai suatu hal yang 
menyenanhkan. Hardiness dapat diukur dari 3 aspek yakni 
commintment, control dan challange. 
 
 








b) Alat ukur 
 
 
Alat ukur variabel hardiness yakni mengacu pada 3 aspek 
hardiness yang nantinya akan disusun sebagai instrumen 
penelitian. Aspek tersebut yakni commitment, control dan 
challange. Dalam instrumen ini terdapat 28 aitem yang terdiri dari 
14 aitem favorable dan 14 aitem unfavorable. Aitem favorable 
merupakan aitem yang berisi pernyataan positif atau mendukung 
variabel, sedangkan aitem anfavorable merupakan aitem yang 
berisi pernyataan negatif atau berlawanan dengan variabel. 
Instrumen ini menggunakan model skala likert yang terdiri dari 5 
alternatif jawaban yakni Sangat Tidak Setuju (STS) , Tidak Setuju 
(TS), Netral (N) , Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). Akan tetapi, 
dalam penelitian ini akan dihilangkan alternatif jawaban netral (N) 
karena menghindari subjek banyak memilih alternatif pilihan 
jawaban tersebut agar tidak menimbulkan data yang bias. Terdapat 

































Tabel 3.2 Skoring Alternatif Jawaban Favorable Skala Hardiness 
 
Alternatif Jawaban Skor 
  
Sangat Tidak Setuju   (STS) 1 
   
Tidak Setuju (TS) 2 
   
Setuju  (S)  3 
   
Sangat Setuju (SS) 4 








Tabel 3.3 Skoring Alternatif Jawaban Unfavorable Skala Hardiness 
 
Alternatif Jawaban Skor 
  
Sangat Tidak Setuju  (STS) 4 
   
Tidak Setuju (TS) 3 
   
Setuju  (S)  2 
   
Sangat Setuju (SS) 1 
























Berikut blue print skala hardiness : 
 
 
Tabel 3.4 Blue Print Skala Hardiness 
 
No Aspek Indikator Perilaku Nomor Jum Pres 
    Aitem  l  
        
    F UF   
        
1 Commitment 

 Dapat  1,4,7 15,1 8 30% 
  melibatkan diri ,10 8,21,   
  berbagai hal 24   













 2 Control 

 Percaya dapat 2,5,8 16,1 10 35% 
  mengontrol  ,11,1 9,22,   
  berbagai hal 3 25,2   
  yang terjadi   7   














   Dapat       
   mengambil     
   keputusan  dan   
   mengendalikann    
   ya dengan baik    
  Memiliki      
   keterampilan    
   dalam mengatasi   
   masalah dengan   
   respon yag tepat    
  Lebih opttimis   
   menghadapi hal-   
   hal  yang terjadi   
   di luar dirinya    
        
 3 Challange  Dapat menerima 3,6,9 17,2   10 35% 
   perubahan  yang ,12,1 0,23,  
   terjadi    4 26,2  
  Memandang   8  
   perubahan      
   merupakan hal   
   yang wajar     
  Memandang     




























 Total 14 14 28 100% 




c) Validitas dan Reliabilitas 
 
 
Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan hasil 
pengukuran. Kosep validitas mengacu pada kelayakan, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan inferensi tertentu yang dapat 
dibuat berdasarkan skor tes yang bersangkutan (Azwar, 2015). 
Aitem dikatakan valid apabila hasil korelasi total skor lebih tinggi 
daripada r product moment. Subjek dalam penelitian ini yakni 
sebanyak 40 remaja panti asuhan dan menggunakan signifikansi 
sebesar 5% sehingga memiliki nilai r sebesar 0.320 (Muhid, 2019). 























Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Hardiness 
 
 No Aitem R hitung Keterangan 
   
 1 0.177 Tidak Valid 
   
 2 0.593 Valid 
   
 3 0.293 Tidak Valid 
   
 4 0.238 Tidak Valid 
   
 5 0.269 Tidak Valid 
   
 6 0.629 Valid 
   
 7 0.546 Valid 
   
 8 0.346 Valid 
   
 9 0.544 Valid 
   
 10 0.392 Valid 
   
 11 0.493 Valid 
   
 12 0.484 Valid 
   
 13 0.618 Valid 
   
 14 0.233 Tidak Valid 
   
 15 0.423 Valid 

















 16 0.694 Valid 
   
 17 0.525 Valid 
   
 18 0.652 Valid 
   
 19 0.631 Valid 
   
 20 0.686 Valid 
   
 21 0.495 Valid 
   
 22 0.607 Valid 
   
 23 0.472 Valid 
   
 24 0.570 Valid 
   
 25 0.390 Valid 
   
 26 0.605 Valid 
   
 27 0.617 Valid 
   
 28 0.653 Valid 





Berdasarkan tabel 3.5 di atas maka terdapat 23 aitem valid dan 
terdapat 5 aitem yang tidak valid yakni aitem 1,3,4,5 dan 14. 
Karena banyaknya aitem yang valid maka kuisioner ini dikatakan 
valid atau layak diginakan sebagai instumen penelitian. Berikut 












Tabel 3.6 Blue Print Skala Hardiness Setelah Uji Validitas  
 
No Aspek Indikator Perilaku Nomor Aitem Jumlah  
 
 
F UF  
 
1 Commitment   

 Dapat  melibatkan 7,10  15,18,2  6 




 diri   ke   berbagai    1,24         
           
     hal yang dilakukan                  
            











2 Control Percaya dapat 2,8,1 16,19,2 9 
   mengontrol  11,1 2,25,27  
   berbagai hal  3   
  Dapat mengambil   
   keputusan dan   
   mengendalikannya    
   dengan baik     
  Memiliki     
   keterampilan     














       masalah dengan         
       respon yang tepat          
      Lebih optimis         
       menghadapi hal-         
                 
        hal yang terjadi di          
                   














          
       perubahan  yang   2  3,26,28                  
      

terjadi            
      Memandang           
       perubahan            
       merupakan  hal         
       yang wajar            
      Memandang           
       tantangan sebagai         
       hal  yang         
       menyenangkan          
                   
        Memiliki            
       kemampuan dan         
       keinginan  untuk         
       maju            
  
Jumlah 







              













Reliabilitas adalah kekonsistenan dalam pengukuran serta 
sejauhmana hasil sebuah pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas juga 
sering diisitilahkan sebagai konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, 
kestabilan dan sebagainya. Suatu pengukurran memiliki hasil yang 
relibel apabila menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas 
yang tinggi sehingga disebut pengukuran yang reliabel (Azwar,2015). 
 
 
Berikut hasil uji reliabilitas skala subjective hardiness : 
 
 
Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Skala Hardiness 
 
 Koefisien Croanbach’s Alpha Jumlah Aitem  
   
 0.919 23  




Berdasarkan tabel 3.8 di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kuisioner hardiness merupakan reliabel karena memiliki nilai koefisien 
sebesar 0.919. 
 
2. Variabel Terikat (Y) 
 
a) Definsi Operasional 
 
 
Subjective well being yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan keadaan sejahtera karena kepuasan hidup yang 
dirasakan oleh individu serta banyaknya perasaan positif dan 
sedikitnya perasaan negatif. Subjective well beingdiukur dari 2 












b) Alat Ukur 
 
 
Alat ukur subjective well beingdalam penelitian ini mengacu 
pada 2 aspek subjective well being yang nantinya akan disusun 
menjadi instrumen penelitian. Aspek tersebut yakni aspek kognitif 
dan aspek afektif. Dalam kuisioner ini terdapat 28 aitem yang 
terdiri dari 16 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable. Aitem 
favorable merupakan aitem yang berisi pernyataan positif dan 
mendukung variabel, sedangkan aitem unfavorable merupakan 
aitem negatif atau yang berlawanan dengan variabel. Intrumen ini 
menggunakan model skala likert yang terdiri dari 5 alternatif 
jawaban yakni Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 
Netral (N), Setuju (S), (Sangat Setuju) SS. Akan tetapi, dalam 
penelitian ini akan dihilangkan pilihan jawaban netral (N) untuk 
menghindari banyaknya subjek memilih alternatif jawaban tersebut 
agar tidak menimbulkan data yang bias. Teradapat skoring pilihan 
jawaban dalam instrumen ini yakni sebagai berikut : 
 
 
Tabel 3.9 Skoring Alternatif Jawaban Favorable Skala Subjective well being 
 
 Alternatif Jawaban Skor 
   
 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 Tidak Setuju  (TS) 2 
 Setuju   (S) 3 













 Sangat Setuju  (SS) 4 







Tabel 3.10 Skoring Alternatif Jawaban Unfavorable Skala Subjective 
well being  
 
Alternatif Jawaban  Skor 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
Tidak Setuju (TS)  3 
Setuju (S)   2 





Berikut blue print skala subjective well being: 
 
 
Tabel 3.11 Blue Print Skala Subjective well being 
 
 No Aspek Indikator Perilaku Nomor  Jml  Pres  
      
Aitem 
      
            
             
      F UF      
            
1 Aspek Kognitif 

 Dapat  menerima 1,3,5 15,1 14 50%  
   dan merasa ,7,9, 9,23,      
   nyaman dengan 11,1 25,2      
   kondisi yang 3 6,27,      





digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
         50 
   terjadi    28   
  Antusias  untuk    
   menjalani      
   kehidupan      
   sehari-hari     
  Merasa bahagia    
   atas kondisi  saat     
   ini       
  Tidak  mudah    
   putus  asa dalam    
   mengerjakan     
   suatu hal       
  Mudah       
   bersosialisasi     
   dengan  orang    
   lain       
2 Aspek Afektif Melakukan 2,4,6 17,2 14 50% 
   kegiatan  sehari- ,8,10 1,24   
   hari  dengan ,12,1    
   senang   4,16,    
  Menyelesaikan 18,2    

























 Total 18 10 28 100% 




c) Validitas dan Reliabilitas 
 
 
Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan hasil 
pengukuran. Konsep validitas mengacu pada kelayakan, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan inferensi tertentu yang dapat 
dibuat berdasarkan skor hasil tes yang bersangkutan. (Azwar, 
2015). Aitem dikatakan valid apabila hasil korelasi total item lebih 
tinggi daripada r product moment. Subjek dalam penelitian ini 
yakni sebanyak 40 remaja panti asuhan dan menggunakan 
signifikansi sebesar 5% sehingga memiliki nilai r sebesar 0.320 
(Muhid, 2019). Berikut tabel mengenai aitem valid dan tidak valid 























Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Skala Subjective Well Being  
 
No Aitem R hitung Keterangan 
1 0.239 Tidak Valid 
2 0.221 Tidak Valid 
3 0.285 Tidak Valid 
4 0.704 Valid 
5 0.709 Valid 
6 0.670 Valid 
7 0.662 Valid 
8 0.333 Valid 
9 0.537 Valid 
10 0.694 Valid 
11 0.697 Valid 
12 0.661 Valid 
13 0.343 Valid 
14 0.428 Valid 
15 0.656 Valid 















17 0.654 Valid 
18 0.422 Valid 
19 0.717 Valid 
20 0.526 Valid 
21 0.617 Valid 
22 0.464 Valid 
23 0.754 Valid 
24 0.793 Valid 
25 0.805 Valid 
26 0.793 Valid 
27 0.776 Valid 






Berdasarkan tabel 3.12 di atas maka terdapat 25 aitem valid dan 
terdapat 3 aitem yang tidak valid yakni aitem 1,2, dan 3. Karena 
banyaknya aitem yang valid maka kuisioner ini dikatakan valid 
atau layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut adalah 














Tabel 3.13 Blue Print Skala Subjective well being Setelah Uji Validitas  
 





      F UF Jml 
1 Aspek Kognitif Dapat menerima 5,7,9, 15,19 12 
   dan merasa nyaman 11,13 ,23,2  
   dengan  kondisi 5,26,  
   yang terjadi   27,28  
  Antusias  untuk   
   menjalani      
   kehidupan sehari-   
   hari      
  Merasa  bahagia   
   atas kondisi saat ini    
  Tidak mudah putus    
   asa  dalam   
   mengerjakan  suatu    
   hal      
  Mudah      
   bersosialisasi    










digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
       55 
2 Aspek Afektif Melakukan  4,6,8, 17,12 13 
   kegiatan sehari-hari 10,12 ,24  
   dengan senang ,14,1   
  Menyelesaikan 6,18,   
   segala  hal dengan 20,22   
   optimal     
  Merasa bangga    
   terhadap  apa  yang    
   dimiliki     






Reliabilitas adalah kekonsitenan dalam pengukuran serta 
sejauhmana hasil sebuah pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas 
juga sering di istilahkan sebagai konsistensi, keterandalan, 
keterpercayaan, kestabilan dan sebagainya. Suatu pengukuran 
memiliki hasil yang reliabel apabila menghasilkan data yang 
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga disebut 
pengukuran yang reliabel (Azwar, 2015). 
 

























 Koefisien Croanbach’s Alpha Jumlah Aitem 
   
 0.949 25 
 B  




Berdasarkan tabel 3.15 di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kuisioner subjective well being merupakan reliabel karena memiliki nilai 
koefisisen sebesar 0.949 
 
F. Analisis Data 
 
 
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara kedua variabel yakni hardiness dengan subjective well 
being pada remaja panti asuhan. Sebelum melakukan analisis data yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan subjective 
well being pada remaja panti asuhan yang menggunkana teknik korelasi 
Product moment pada SPSS, terlebih dahulu dilakukan prasayarat yang 
terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas sebagai berikut : 
 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berdisitribusi normal atau tidak. Uji normalitas juga 
bertujuan untuk melihat seberapa jauh penyimpangan dari data yang 














menggunakan uji one sample kolmogorov smirnov yang terdapat pada 
SPSS. Penentuan normal atau tidak nya data mengacu pada kaidah 
sebagai berikut : 
 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal 
 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal 
 
2. Uji Linearitas  
 
 
Uji linearitas berfungsi untuk mengetaui apakah dua variabel yakni 
hardiness dengan subjective well being memiliki hubungan yang linear 
atau tidak. Berikut kaidah untuk menentukan linear atau tidaknya 
hubungan antara dua variabel: 
 
1) Jika nilai signifikasnsi < 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal 
 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal 
 
Setelah lolos uji normalitas dan uji linearitas, maka analisis data 
dapat dilanjutkan ke uji hipotesis yakni uji korelasi product moment 
pada SPSS. Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui korelasi 
antara variabel X (hardiness) dengan variabel Y (subjective well 














1) Jika nilai korelasi < 0,05 maka hipotesis ditolak 
 
2) Jika nilai korelasi > 0,05 maka hipotesis diterima 
 
 
Akan tetapi apabila tidak lolos uji normalitas dan uji linearitas 
maka selanjutnya dilakukan uji statistik non parametrik yang 
parameter populasi atau datanya tidak mengikuti suatu ditribusi 

























































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 
 
1.  Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
 
Pada subab ini akan dibahas mengenai proses penelitian dari awal 
hingga akhir mulai dari perumusan penelitian sampai hasil penelitian 
diperoleh. Berikut tahapan penyusunan dalam penelitian ini : 
 
a) Merumuskan fenomena  yang akan digunakan dalam penelitian 
 
b) Mencari literatur untuk menentukan variabel-variabel yang sesuai 
dengan fenomena 
 
c) Mengkonsltasikan kepada dosen pembimbing mengenai fenomena 
dan variabel penelitian 
 
d) Menyusun connept note penelitian 
 
e) Mengkonsultasikan connept note kepada dosen pembimbing 
 
f) Mengajukan connept note kepada prodi 
 
g) Menentukan populasi dan sampel penelitian 
 
h) Menyusun proposal penelitian dan dikonultasikan ke dosen 
pembimbing 
 
i) Melakukan izin ke lokasi penelitian yakni panti asuhan 
 
j) Mengurus surat izin penelitian 
 
k) Pengambilan data 
 


















2. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
a.  Deskripsi Subjek Penelitian 
 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti 
asuhan Muhammadiyah Surabaya yang memiliki karateristik yakni 
remaja laki-laki atau perempuan yang tinggal di panti asuhan, 
berusia 12-21 tahun. Teknik sampling yang digunakan pada 
penelitian ini yakni purposive sampling. Terdapat 3 panti asuhan 
yang digunakan pada penelitian ini yakni panti asuhan 
Muhammadiyah Karangpilang, panti asuhan Muhammadiyah 
Wiyung dan panti asuhan Aisyiyah Putri II Muhammadiyah 
Kebonsari yang jumlah keseluruhannya 65 orang. Dari 65 orang 
tersebut akan diambil 40 orang sebagai subjek penelitian. Berikut 
deskripsi subjek penelitian berdasarkan panti asuhan, 
 
 
Terdapat 3 panti asuhan yang digunakan dalam penelitian ini, 
setiap panti asuhan memiliki jumlah remaja yang berbeda-beda. 
Berikut rincian deskripsi subjek berdasarkan panti asuhan, jenis 
kelamin, usia, serta jenjang pendidikan sebagai berikut : 
 






















Tabel 4.1 Deskripsi Subjek berdasarkan Panti Asuhan 
 
 Nama Panti Asuhan Jumlah  Presentase 
      
 Panti Asuhan Muhammadiyah Karangpilang 18 45%  
      
 Panti Asuhan Muhammadiyah Wiyung 12  30%  
      
 Panti  Asuhan  Aisyiyah  Putri  II  Muhammadiyah 10  25%  
 Kebonsari          
 
Total 
    
 40  100%  





Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka terdapat 18 remaja dari 
panti asuhan Muhammadiyah Karangpilang dan memiliki 
presentase sebesar 45%, 12 remaja dari panti asuhan 
Muhammadiyah Wiyung dan memiliki presentase sebesar 30% 
serta 10 anak berasal dari panti asuhan Aisyiyah Putri II 
Muhammadiyah Kebonsari dan memiliki presentas sebesar 25%. 
Jumlah subjek keseluruhan dari ketiga panti asuhan tersebut yakni 
40 remaja dengan presentase 100%. 
 

























Tabel 4.2 Deskripsi Subjek berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
    
 Laki-laki 28 70%  
    
 Perempuan 12 30%  
    
     
 Total 40 100%  
    




Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka terdapat 28 remaja panti 
asuhan yang berjenis kelamin laki-laki dan memiliki presentase 
sebesar 70% dan 12 remaja yang berjenis kelamin perempuan dan 
memiliki presentase sebesar 30%. Jumlah keseluruhan remaja panti 
asuhan dalam penelitian ini yakni 40 remaja dengan presentase 
100%. 
 
3) Deskripsi subjek berdasarkan Fase Remaja 
 
 
Tabel 4.3 Deskripsi Subjek Fase Remaja 
 
 Fase Usia Jumlah Presentase  
      
 Remaja Awal 12-15 tahun 26 65%  
 Remaja Madya 15-18 tahun 13 32,5%  
 Remaja Akhir 18-21 tahun 1 2,5%  
 Total  40 100%  














Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka terdapat 26 subjek yang 
memasuki fase remaja awal dengan presentase sebesar 65%, 13 
subjek yang memasuki fase remaja madya dengan presentase 
sebesar 32,5%, serta 1 subjek yang memasuki masa remaja akhir 
dengan presentase sebesar 2,5%. Jumlah keseluruhan subjek yakni 
40 remaja dengan total presentase sebesar 100%. 
 
 
4) Deskripsi jenjang pendidikan subjek penelitian 
 
 
Tabel 4.4 Deskripsi Subjek berdasarkan Jenjang Pendidikan 
 
 Jenjang Pendidikan Jumlah Presentase  
     
 SD 2 5%  
 SMP 19 47,5%  
     
 SMA 19 47,5%  
     
 Total 40 100%  




Berdasarkan tabel 4.4 di atas maka terdapat 2 anak remaja panti 
 
asuhan yang duduk di bangku SD dengan presentase sebesar 5%, 19 
 
remaja yang duduk di bangku SMP dengan presentase sebesar 47,5% 
 
dan 19 remaja yang duduk di bangku SMA dan memiliki presentase 
 

















Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan nilai 
maksimum,nilai minimum, range, mean atau rata-rata, standar deviasi 
yang diperoleh dari jawaban yang telah diberikan oleh subjek. Berikut 
deskripsi data dalam penelitian ini 
 
Tabel 4.5 Deskripsi Data  
 




































2 Subjective 40 43 60 103 83,48 10,86 







Berdasarkan tabel 4.5 di atas maka dapat dilihat bahwa jumlah 
subjek dalam penelitian ini yakni 40 remaja panti asuhan, untuk skala 
hardiness memiliki nilai range sebesar 42, nilai terkecil atau 
minimum atau nilai terkecil sebesar 64, nilai maksimal atau nilai 
tertinggi sebesar 106 , mean atau rata-rata sebesar 82,08 serta standar 
deviasi sebesar 9,26. 
 
Kemudian untuk skala subjective well being memiliki range 
sebesar 43, nilai minimal atau nilai terkecil sebesar 60, nilai maksimal 
atau nilai tertinggi sebesar 103, nilai mean atau rata-rata sebesar 83,48 













Setelah digambarkan deskripsi data maka selanjutnya akan 
digambarkan mengenai mean hipotetik. Mean hipotetik merupakan 
analisa data yang mengelompokkan tingkat kecenderungan rata-rata 
tiap variabel dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
1) Mean hipotetik < Mean Empirik, maka tingkat kecenderungan 
rata- rata tergolong tinggi 
 
2) Mean hipotetik > Mean Empirik, maka tingkat kecenderungan 
rata-rata tergolong rendah 
 
3) Rumus mean hipotetik = (Jumlah skor pilihan jawaban terendah x 
jumlah aitem + jumlah skor pilihan jawaban jawaban tertinggi x 
jumlah aitem ) : 2 
 
4) Rumus std deviation hipotetik = (Skor pilihan jawaban tertinggi 
skor pilhan jawaban terendah 
 
 
Tabel 4.6 Perbandingan Data Empirik dan Hipotetik Hardiness 
 
Variabel Empirik  SD Hipotetik SD 
 Min Max Mean  Min Max Mean 






Berdasarkan data emprik dan data hipotetik pada variabel 
hardiness di atas, maka diperoleh nilai mean empirik lebih besar dari 
mean hipotetik yakni 82,08 > 70, dengan demikian maka hardiness 













Tabel 4.7 Perbandingan Data Empirik dan Hipotetik Subjective Well Being 
Variabel Empirik  SD Hipotetik SD 
Subjective Min Max Mean  Min Max Mean 
Well 60 103 83,48 10,86 28 112 70 





Berdasarkan data emprik dan data hipotetik variabel subjective well 
being yang digambarkan di atas, maka mean empirik lebih tinggi dari 
mean hipotetik yakni 83,48 > 70, dengan demikian hardiness yang 
dimiliki subjek penelitian lebih tinggi daripada populasi pada 
umumnya. 
 
Setelah dilakukan deskripsi data, maka selanjutnya yakni 
kategorisasi tingkat hardiness dan subjective well being subjek 
sebagai berikut : 
 





 Kategori Rentang Nilai Jumlah Presentase 
 Sedang 60 – 75 7 17,5 % 
 Tinggi 76 - 90 23 57,5 % 
 Sangat Tinggi 91 – 112 10 25 % 














 Total 40 100 % 




Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka terdapat 7 subjek yang 
memiliki tingkat hardiness sedang dengan presentase sebesar 17,5 %, 
23 subjek dengan hardiness tinggi dan memiliki presentase sebesar 
57,5 %, serta 10 subjek dengan hardiness sangat tinggi dan memiliki 
presentase 25 %. Dengan demikian, secara umum subjek memiliki 
tingkat hardiness dengan kategorisasi tinggi. 
 
 
Tabel 4. 9 Ketegorisasi Tingkat Subjective well being Subjek 
 
Variabel Subjective Well Being 
 
 
 Kategori Rentang Nilai Jumlah Presenrase 
 Sedang 60 – 75 10 25 % 
 Tinggi 76 – 90 17 42,5 % 
 Sangat Tinggi 91 – 112 13 32,5% 
 Total   40 100 % 




Berdasarkan tabel 4. 9 di atas, terdapat 9 subjek yang memiliki 
tingkat subjective well being sedang dengan presentase sebesar 22,5 
%, 18 subjek dengan kategorisasi dan memiliki presentase sebesar 45 













presentase sangat tinggi dan memiliki presentase sebesar 32,5%. 
Dengan demikian, secara umum subjek memiliki tingkat subjective 
well being yang tinggi. 
 
B.  Pengujian Hipotesis 
 
 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis product 
moment pada SPSS. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara hardiness dengan subjective well beingpada remaja panti asuhan. 




1. Uji Prasyarat 
 
 
Uji prasyarat dalam penelitian ini terdiri dari 2 yakni uji normalitas dan 
uji linearitas. 
 
a) Uji Normalitas 
 
 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji ini juga bertujuan untuk 
melihat seberapa jauh penyimpangan dari data yang diperoleh. Untuk 
menguji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one sampel 
kolmogorov smirnov yang terdapat pada SPSS. Kaidah normal atau 
tidaknya yakni sebagai berikut : 
 













2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal 
 
Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian ini : 
 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas One Sampel Kolmogorov Smirnov 
 
 Subjek Penelitian    40  
       
 Parameter Normal  Rata- Rata  0.000  





      
        
 Perbedaan Paling  Absolut  0.069  





       





       
      
        
 One-Sample     0.437  
 Kolmogorov-Smirnov             
      
 Test Sig 2 Tailed    0.991  





Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka diperoleh nilai signifikansi 
sebsesar 0.991 > 0, 05 maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi 
normal serta memenui uji asumsi uji normalitas karena memiliki nilai 
yang lebih besar dari 0,05. 
 















Uji linearitas berfungsi untuk mengetahui apakah kedua variabel 
yakni hardiness dengan subjective well being memiliki hubungan yang 
linear atau tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
anova Berikut kaidah untuk menentukan linear atau tidaknya 
hubungan antar dua variabel : 
 
 
1) Jika nilai korelasi < 0,05 maka kedua variabel tersebut tidak 
memiliki hubungan yang linear 
 
2) Jika nilai korelasi > 0,05 maka kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan yang linear. 
 
Berikut hasil uji linearitas pada penelitian ini : 
 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas Anova 
 
   F Sig 
Skala Antar Grup Kombinasi 1.287 0.311 
Hardiness * 
Linearitas 22.61 0.000   
Skala     
Subjective 
 Penyimpangan 0.360 0.987 
    
well being 
 dari Linearitas   
    
 
 























 R R Squared Eta Eta Squared 
     
 Swb*Hardiness 0.702 0.493 0.820 0.673 




Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa variabel hardiness dan 
variabel subjective well being memiliki taraf signifikasnsi sebesar 
0.987 .> 0,05. Selain itu berdasarkan tabel 4.10 hardiness memberikan 
sumbangsih sebesar 49,3% terhadap subjective well being. Dengan 
demikian maka variabel hardiness dengan variabel subjective well 
being memiliki hubungan yang linear. 
 
 
Beradasrkan uji prasyarat di atas maka maka kedua data variabel 
hardiness dan subjective well being telah lolos uji prasyarat. Hal ini 
dikarenakan data tersebut berdistribusi normal dan memiliki hubungan 
yang linear sehingga dapat dilanjutkan uji hipotesis product moment 
pada SPSS. 
 
2. Uji Hipotesis 
 
 
Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kedua variabel yakni variabel hardiness dengan subjective 
well being. Teradapat kaidah diterima atau tidaknya hipotesis dalam 
penelitian ini yakni 
 
1) Jika nilai korelasi < 0,05 maka hipotesis ditolak 
 













Berikut hasil uji hipotesis dalam penelitian ini : 
 
 
Tabel 4.11 Uji Hipotesis Product Moment  
 
Subjek Penelitian Hardiness Subjective well 
 
    being 
Hardiness * Korelasi Person 1 0.702 
Subjectove Well 
Sig (2 Tailed) 
 
0.000    
Being     
  Jumlah Subjek 40 40 
  Korelasi Person 0.702 1 
  Sig (2 Tailed) 0.000  






Berdasarkan analisis data yang terdapat pada tabel 4.9 Di atas 
maka menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan pada 40 remaja 
panti asuhan memiliki nilai signifikansi 0.000 > 0.05 dan koefisien 
korelasi sebesar 0.702. Selain itu hardiness memberikan sumbangsih 
terhadap subjective well being sebesar 49,3 % Dengan demikian Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan antara 
hardiness dengan subjective well being pada remaja panti asuhan. 
 
Selain itu juga terdapat kategorisasi kuatnya hubungan antara 2 













Tabel 4.12 Kategorisasi Tingkat Hubungan Antar Variabel 
 
 Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
     
 0.00 – 199 Sangat rendah 
     
 0.20 - 0.399 Rendah  
     
 0.40 – 0.599 Sedang  
 0.60 – 0.799 Kuat  
 0.80 – 0.100 Sangat kuat  





Berdasarkan kategorisasi pada tabel 4.12 di atas maka variabel 
hardiness dengan variabel subjective well being memiliki 
hubungan yang kuat karena memiliki nilai koefisien korelasi 
sebesar 0.702. Selain itu dalam penelitian ini memiliki hubungan 
yang positif. Artinya, semakin tinggi tingkat hardiness maka 
semakin tinggi pula tingkat subjective well being pada remaja panti 





Berdasarkan uji hipotesis product moment yang telah dilakukan maka 
kedua variabel yakni variabel hardiness dengan subjective well being 
memiliki hubungan atau korelasi karena memiliki signifikansi sebesar 














kategorisasi tingkat korelasi yang dikemukakan oleh Riduan (2005) 
menunjukkan bahwa hardiness dan subjective well being memiliki 
hubungan yang kuat. Selain itu, hardiness memberikan sumbangsih 
terhadap subjective well being sebesar 49,3 % . Kedua variabel ini 
memiliki hubungan yang positif, artinya semakin tinggi tingkat hardiness 
maka semakin tinggi pula subjective well being pada remaja panti asuhan. 
 
 
Penelitian ini memiliki hasil yang sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Anggraini dan Prasetyo (2015) yang berjudul Hardiness 
dan Subjective Well Being pada Perawat, menunjukkan bahwa hardines 
berpengaruh terhadap subjective well being dan memberikan kontribusi 
terhadap subjective well being sebanyak 57,5 %. Hardiness tinggi yang 
dimiliki oleh perawat dalam menjalankan pekerjaaan nya dapat 
berpengaruh pada tingginya subjective well being pada yang dirasakan 
mereka. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, aspek hardiness yang paling 
mempengaruhi subjective well being yakni aspek control. Yang dimaksud 
control dalam hardiness yakni kecenderungan untuk menerima dan 
percaya bahwa individu dapat mengontrol dan mempengaruhi sebuah 
kejadian dengan pengalamannya saat menghadapi hal-hal yang tidak 
terduga. Individu yang memiliki control yang tinggi akan memiliki 
keterampilan ketika menghadapi masalah dengan respon-respon yang 














kendali yang baik dalam menghadapi berbagai kejadian di dalam 
hidupnya. Dengan demikian, ia akan lebih optimis menghadapi hal-hal 
besar yang terjadi pada kehidupannya (Kreinter dan Kinicki, 2005). 
 
Remaja panti asuhan yang memiliki control yang tinggi akan dapat 
menerima kondisi kehidupan yang dialami saat ini, ia akan percaya bahwa 
ia dapat menghadapi permasalahan meskipun tinggal di panti asuhan 
bukan merupakan hal yang mudah. Dengan demikian, ia akan lebih 
optimis dalam menghadapi kejadian yang tak mudah tersebut. Selain itu, 
dengan memiliki control yang tinggi ia dapat meghadapi kejadian dan 
permasalahan dalam kehidupannya dengan respon yang sesuai sehingga ia 




Diener (2009) mengartikan subjective well being sebagai evaluasi 
kognitif dan afektif terhadap kehidupan. Evaluasi kognitif orang yang 
berbahagia yakni berupa kepuasan hidup yang tinggi, sedangkan evaluasi 
afektifnya yakni banyaknya afek positif dan sedikit afek negatif yang 
dirasakannya. Menurut Dush dan Amato (2005), subjective well being 
adalah seberapa tinggi individu mengalami afek positif serta pandangan 
terhadap kehidupan yang menyenangkan. Selain itu, menurut Minkov 
(2009) mengartikan subjective well being merupakan persepsi individu 















Subjective well being memiliki 2 aspek yakni aspek kognitif dan aspek 
afektif. Aspek kognitif adalah evaluasi yang berasal dari diri individu 
dimana masing-masing individu merasakan bahwa kondisi hidupnya 
berjalan dengan baik. Kepuasan hidup dan kepuasan domain merupakan 
aspek kognitif karena didasarkan pada kepercayaan evaluatif atau sikap 
yang dimiliki individu dalam kehidupannya. Aspek afektif merupakan 
evaluasi afektif individu terhadap kehidupannya. Aspek afektif ini 
ditunjukkan dengan keseimbangan antara afek positif dan afek negatif 
yang dirasakan individu (Diener, 2009). 
 
 
Selain itu, subjective well being juga memiliki beberapa faktor yakni 
perbedaan jenis kelamin, tujuan, agama dan spiritualitas, kualitas 
hubungan sosial serta kepribadian. Kepribadian merupakan hal yang lebih 
berpengaruh terhadap subjective well being dibandingkan faktor lainnya. 
Hal ini dikarenakan kepribadian sudah melekat pada diri individu sejak 
lahir dan merupakan ciri khas yang biasanya sulit diubah karena tertanam 
paling kuat dalam diri individu (Diener, 2002). Salah satu kerpibadian 
positif yang dapat mempengaruhi subjective well being yakni hardiness. 
Individu yang memiliki kepribadian hardiness akan mampu bertahan 
ketika menghadapi kejadian yang menekan sehingga ia akan lebih banyak 
merasakan emosi positif, merasa nyaman terhadap kehidupannya. Dengan 

















Hardiness menurut Kreitner dan Kinicki (2005) merupakan 
kemampuan atau perilaku seseorang dalam megubah stressor negatif 
menjadi positif atau menanggap stressor sebagai suatu tantangan. 
Kepribadian hardiness perlu dimiliki oleh remaja panti asuhan. Hal ini 
dikarenakan tinggal di panti asuhan bukan merupakan hal yang mudah 
bagi individu khususnya remaja yang sedang mencari jati diri, dimana 
remaja pada umumnya tinggal bersama orang tua, akan tetapi remaja yang 
tinggal di panti asuhan harus jauh dari orang tua dan keluarga. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, remaja panti 
asuhan kadang merasa sedih karena jauh dari orang tua. Dengan memiliki 
kepribadian hardiness tersebut maka remaja yang tinggal di panti asuhan 
dapat bertahan pada situasi yang sulit tersebut sehingga dapat merasakan 
banyak emosi positif sehingga dapat meningkatkan subjective well being. 
 
 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nayyeri 
dan Aubi (2011) yang berjudul Prediction well-being on basic components 
of hardiness mengemukakan bahwa hardiness memiliki pengaruh terhadap 
subjective well being khusunya pada aspek hardiness yakni control. 
Control yang dimiliki oleh individu dapat mengurangi kecemasan serta 
meningkatkan kebahagiaan terhadap individu tersebut. Selain itu, kontrol 
diri juga merupakan salah satu aspek subjective well being menurut 
Compton (2002). Dengan demikian, remaja panti asuhan yang memiliki 
tingkat hardiness yang tinggo khusunya pada aspek control akan memiliki 












Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2019) yang berjudul 
Hardiness dan Optimisme Hubungannya dengan Subjective well being 
Pemulung Barang Bekas di Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hardiness memiliki hubungan signifikan 
yang positif dengan subjective well being pada para pemulung barang 
bekas di Kelurahan Klander Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. 
Artinya semakin tinggi hardiness yang dimiliki oleh para pemulung 
barang bekas maka akan semakin tinggi pula subjective well being para 
pemulung barang bekas tersebut, begitupun sebaliknya. Kepribadian 
hardiness merupakan kekuatan yang dapat membantu individu untuk 
mewujudkan potensi, minat dan bakat sehingga mampu mengoptimalkan 
diri secara seutuhnya. Keberfungian diri secara seutuhnya inilah yang 
dapat menjadikan individu merasakan kesejahteraan subjektif. 
 
 
Berdasarkan data demografi penelitian, maka subjek terbanyak berasal 
dari panti asuhan Muhammadiyah Karangpilang dengan jumlah 18 subjek 
dan memiliki presentase sebesar 45%, yang kedua berasal dari panti 
asuhan Muhammadiyah Wiyung dengan jumlah 12 subjek dan memiliki 
presentase sebesar 30%, yang ketiga yakni berasal dari panti asuhan 
aisyiyah putri II Muhammadiyah Kebonsari dengan jumlah 10 seubjek dan 
memiliki nilai presentase sebesar 25%. Yang kedua yakni data demografi 
jenis kelamin subjek, dimana sebagaian besar subjek dalam penelitian ini 
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 28 subjek dan memiliki 












perempuan yakni sebanyak 12 subjek dan memiliki nilai presentase 
sebesar 30%. 
 
Yang ketiga yakni data demografi subjek berdasarkan fase remaja 
dimana sebagian besar subjek dalam penelitian ini berada dalam fase 
remaja awal yakni pada usia 12-15 tahun dengan jumlah 26 subjek dan 
memiliki presentase sebesar 65%, kedua fase remaja madya yakni pada 
usia 15-18 tahun dengan jumlah 13 subjek dan memilki presentase sebesar 
32,5%, sedangkan subjek yang memasuki fase remaja akhir memiliki 
jumlah paling sedikit yakni sebesar 1 subjek dan memiliki nilai presentase 
sebesar 2,5%. Yang terakhir yakni data demografi berdasarkan jenjang 
pendidikan subjek, sebagaian besar subjek dengan jenjang pendidikan 
SMP dan SMA dengan jumlah masing-masing 19 sebjek dan memiliki 
nilai presentase sebesar 47,5%, kemudian subjek dengan jenjang 




Kemudian berdasarkan kategorisasi tingkat hardiness maka sebagaian 
besar remaja panti asuhan memiliki tingkat hardiness yang tinggi yakni 
berjumlah 23 subjek dengan presentase sebesar 57,5%, selanjutnya yakni 
subjek dengan tingkat hardiness yang sangat tinggi yakni berjumlah 10 
subjek dengan presentase 25%, dan yang terakhir yakni subjek dengan 
tingkat hardiness sedang yakni berjumlah 7 subjek dengan presentase 














penelitian tergolong tinggi. Selanjutnya untuk kategorisasi tingkat 
subjective well being subjek dimana mayoritas subjek memiliki tingkat 
subjective well being tinggi dengan jumlah 17 subjek dan memiliki nilai 
presentase sebesar 42,5 %, yang kedua yakni subjek dengan tingkat 
subjective well being sangat tinggi yakni berjumlah 10 subjek dengan 
presentase sebesar 25% dan yang terakhir yakni subjek dengan tingkat 
subjective well being sedang yang berjumlah 13 subjek dengan presentase 
sebesar 32,5%. Dengan demikian, secara umum subjek penelitian memiliki 
tingkat hardiness yang tinggi. 
 
 
Penelitian ini memiliki kekurangan dari segi metodologis. Yang 
pertama yakni dari jumlah subjek yang cukup terbatas. Yang kedua yakni 
dari instrumen yang perlu ditingkatkan kecermatan dalam menyusun nya 













































Berdasarkan hasil penelitian di atas maka menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara hardiness dengan 
subjective well being pada remaja panti asuhan. Dengan demikian, maka 
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hardiness dan subjective well 
being memiliki hubunngan signifikan yang positif. Artinya semakin tinggi 
kepribadian hardiness yang dimiliki oleh remaja panti asuhan maka akan 






1.  Bagi Remaja Panti Asuhan 
 
 
Bagi remaja panti asuhan diharapkan dapat lebih meningkatkan 
hardiness sehingga dapat lebih merasakan subjective well being. 
 
2. Bagi Pengasuh Panti Asuhan 
 
 
Dapat meningkatkan pelayanan dan lebih memotivasi remaja panti 
asuhan agar mereka dapat lebih merasakan subjective well being. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 
 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperkuat fenomena 














faktor lain yang dapat mempengaruhi subjective well being pada 
remaja panti asuhan. Selain itu juga agar lebih memperbanyak jumlah 
aitem instrumen dan lebih cermat dalam menyusun nya agar kualitas 
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